BAB S
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Studi ini dilakukan untuk merencanakan dimensi saluran pada kawasan warehouse

di Delta Silicon 8, dengan menggunakan metode rasional dan pemodelan melalui

program SWMM. Kedua metode tersebut dilakukan untuk membandingkan hasil

dimensi saluran yang dihasilkan. Digunakan dua data hujan, yaitu hujan harian

maksimum tahunan dari data pos hujan Cikarang dan data GPM. Dalam studi ini,

dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1.

Dari analisis menggunakan metode rasional, dimensi saluran yang dihasilkan
dapat menampung curah hujan rencana hingga periode ulang 5 tahun,
sedangkan dengan analisis menggunakan pemodelan SWMM dan sudah
dilakukan optimalisasi dimensi saluran agar dimensi dapat lebih kecil daripada
metode rasional, saluran setelah optimalisasi dapat menampung curah hujan
rencana hingga periode ulang 10 tahun.

Jika dimensi saluran hasil dari perhitungan metode rasional digunakan untuk
pemodelan SWMM, kapasitas saluran tertinggi hanya sebesar 57% untuk curah
hujan periode ulang 2 tahun dan 69% untuk curah hujan periode ulang 5 tahun
dengan menggunakan data hujan Cikarang, sedangkan dengan data hujan GPM
hanya sebesar 54% untuk curah hujan periode ulang 2 tahun dan 66% untuk
curah hujan periode ulang 5 tahun.

Optimalisasi yang dilakukan dengan pemodelan SWMM berhasil mengurangi
dimensi saluran terbesar sebanyak 20 cm dari sebelumnya, dengan dimensi
saluran menggunakan data hujan Cikarang yang sebelumnya memiliki dimensi
maksimum sebesar 0,8 x 1 m menjadi sebesar 0,8 x 0,8 m, sedangkan dengan
data hujan GPM yang sebelumnya memiliki dimensi maksimum sebesar 1 x 1
m menjadi sebesar 1 x 0,8 m.

Terjadi peningkatan debit puncak dan volume limpasan saluran akibat
perubahan tata guna lahan, dimana peningkatan debit banjir dan volume
limpasan tertinggi untuk data hujan Cikarang dan GPM ada pada saat curah

hujan periode ulang 2 tahun, yaitu untuk peningkatan debit banjir masing-
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masing sebesar 360% dan 244%, sedangkan untuk peningkatan volume

limpasan masing-masing 316% dan 230%.

5. Penggunaan 2 kolam berdimensi 88 x 10 m yang disertai dengan pompa dapat
menekan hidrograf debit meskipun belum dapat mengembalikan kondisi
kawasan seperti sebelum terbangun. Debit puncak periode ulang 2 tahun dapat
direduksi dari 0,69 m*/s menjadi 0,39 m¥s.

5.2 Saran

Berdasarkan seluruh analisis yang dilakukan, terdapat beberapa saran sebagai

berikut:

1.

Perencanaan dimensi saluran direkomendasikan menggunakan pemodelan
SWMM agar lebih ‘hemat, karena dengan pemodelan SWMM dapat
memberikan dimensi saluran yang lebih kecil daripada menggunakan metode
rasional.

Diperlukan informasi yang lebih rinci mengenai sistem drainase makro
kawasan, termasuk dimensi dan kemiringan saluran drainase J1. Albasia Raya,
yang menjadi kondisi batas dalam pemodelan dimensi saluran drainase kawasan

warehouse.
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